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NZDUSD meski catat penutupan penurunan dibandingkan tiga 
sesi perdagangan sebelumnya, masih berada di jalur penguatan 
jangka pendek. NZD melemah -0.32% pada $0.5890, gagal 
tembus level resisten penting $0.5950.
Terpantau indeks dolar berhasil recovery dari tekanan 
sebelumnya, meski menguat pada 98.20 tapi terbatas. 
Membaiknya data tenaga kerja, serta penantian hasil kesepakatan 
AS dan Iran akhir pekan ini dorong perburuan dolar kembali. 

AUDUSD juga mengalami pelemahan dalam tren bullish jangka 
pendeknya di tengah pulihnya dolar AS. Aussie melemah tipis 
-0.10% pada $0.7161, setelah sempat menyentuh tertinggi 
intraday pada $0.7197, gagal menembus dan bertahan di atas 
resisten kunci $0.7200 untuk membuka peluang kenaikan 
lanjutan. Membaiknya data ketenagakerjaan Australia yang 
melampaui ekspektasi membuka ruang pengetatan moneter RBA 
ke depan, ditambah lonjakan inflasi ke 5.9%.

Kembali nilai USDJPY berbalik di atas 159.00 per dolar ketika yen 
sempat turun atau menguat terhadap dolar ke level terendah 
intraday 158.26 per dolar. Kini di akhir sesi perdagangan yen naik 
+0.14% pada 159.15 per dolar. Kenaikan kali ini tidak lepas karena 
pasar merespon positif terhadap membaiknya data ekonomi 
Amerika semalam, momentum pasar melakukan buy on weakness 
pada dolar AS. Dengan berada di atas 159 kembali, yen 
dihadapkan pada ancaman spekulasi intervensi yang bisa tekan 
yen kembali di bawah 159, meredam pelemahan agresif yen.



Pergerakan harga minyak dunia pada sesi Asia hari ini diperkirakan 
berlangsung relatif stabil dengan kecenderungan terbatas, 
seiring pelaku pasar menimbang perkembangan geopolitik dan 
prospek permintaan energi global.  Minyak masih sensitif 
terhadap dinamika di kawasan Timur Tengah yang berpotensi 
mempengaruhi pasokan. Dengan kombinasi faktor tersebut, 
harga minyak dunia pada sesi Asia hari ini diperkirakan bergerak 
sideways ($90 - $95), menunggu katalis baru dari perkembangan 
geopolitik maupun data ekonomi global. Secara teknikal, harga 
minyak diperkirakan bergerak dalam kisaran support $86 dan 
resistance $95 pada sesi Asia. Penembusan salah satu level 
tersebut dapat memberikan arah pergerakan yang lebih jelas.

Dolar yang kembali rebound di atas 98.00 bersamaan dengan 
membaiknya data ekonomi, mendorong pelaku pasar melakukan 
pembelian kembali dolar, di tengah penantian atau kabar terakhir 
dari pertemuan lanjutan Amerika dan Iran untuk mengakhiri 
eskalasi yang terjadi belakangan ini. Kondisi membuat XAUUSD 
harus rela menjauh dari level $4.850, tepatnya melemah tipis 
-0.02% pada $4.789. Dengan kembali berada di bawah $4.800 
memberi sisi teknis tekanan ke depan bagi emas, dimana profit 
taking bisa terjadi  dengan target pelemahan ke $4.746. Pasar 
meyakini kenaikan masih tetap terbuka pada emas, bila kemajuan 
soal gencatan senjata atau mengakhiri perang, maka tekanan 
dolar terjadi, emas berbalik menguat lagi, $4.900 jadi targetnya.



Indeks dolar AS (DXY) berhasil recovery dengan bangkit +0.17% 
secara harian dengan penutupan di 98.22. Tanda-tanda 
pemulihan terlihat ketika peningkatan ekspektasi pasar terhadap 
data ekonomi Amerika yang akan dirilis dalam waktu dekat.
Selain itu, perubahan sentimen risiko global juga turut 
mempengaruhi pergerakan mata uang. Harapan meredanya 
ketegangan geopolitik serta potensi perbaikan hubungan 
internasional sempat menekan dolar sebelumnya, namun ini efek 
tersebut mulai mereda. Dengan bertahan diatas 98.00, ruang 
kenaikan terbuka bila penembusan 98.45, ini memberi sinyal 
kenaikan lanjutan ke 98.80 - 99.10. Tapi kemajuan dari AS-Iran 
soal damai akhir pekan nanti bisa beri tekanan balik ke dolar.

Indeks future saham Amerika ditutup menguat tipis dalam 
perdagangan terbaru, mencerminkan sikap hati-hati investor 
yang masih menimbang arah pasar di tengah perkembangan 
geopolitik dan data ekonomi. Kontrak berjangka utama 
menunjukkan kenaikan terbatas. S&P 500 tercatat naik sekitar 
0.1% hingga 0.2%, sementara DJI dan Nasdaq juga bergerak di 
zona positif dengan penguatan moderat. Pergerakan ini terjadi 
setelah Wall Street sebelumnya mencatat reli kuat, bahkan 
mendorong indeks utama ke level rekor tertinggi. Dampaknya ke 
sesi Asia, ke Nikkei dan Hang Seng cenderung mixed, karena 
faktor domestik jadi peranan penting. Kenaikan yang tipis di AS 
mengindikasikan bahwa investor belum sepenuhnya yakin 
terhadap arah berikutnya.
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Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
turun diikuti harga berada di bawahnya, sinyal bearish terbuka.
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Pembalikan arah terbentuk ketika EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
turun diikuti harga berada di bawahnya, sinyal bearish terbuka.
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Tren jangka pendek menjadi bullish, setelah golden cross EMA 5 dan 
EMA 20 dengan harga di atas kedua EMA.
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Koreksi mulai terbentuk ketika harga berada di bawah EMA 5 dengan 
EMA 20 berada di atasnya, level kunci support pada 4.750.
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Tren kenaikan jangka pendek mulai tertahan, ketika kedua EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak konsolidasi, crossing EMA merubah tren.
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Crossing kedua EMA 5 dan EMA 20 ke bawah dengan harga di bawah 
EMA menandakan sinyal bearish dari tren bullish sebelumnya.
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